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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran kontrol diri 

perilaku berpacaran pada mahasiswa yang berpacaran di Universitas 

Malikussaleh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif. Penelitian ini melibatkan sebanyak 276 mahasiswa aktif di Universitas 

Malikussaleh dengan pengambilan sampel menggunakan rumus Isaac dan 

Michael. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontrol diri yang 

terdiri dari aspek yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri pada mahasiswa Universitas 

Malikussaleh dalam perilaku berpacaran tergolong tinggi dengan persentase 

52,2%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengendalikan dirinya 

dengan baik dan berusaha untuk menahan diri untuk tidak melakukan hal yang 

negatif, dan mahasiswa mampu menyeleksi informasi positif dan negatif serta 

mampu mengontrol diri dalam mengambil keputusan sehingga dapat menghindari 

hal yang tidak baik. Berdasarkan jenis kelamin, laki laki dan perempuan sama 

sama mempunyai kontrol diri tinggi. Jika dilihat dari aspeknya, ketiga aspek 

kontrol diri menunjukkan kategorisasi tinggi, dan kontrol keputusan memiliki 

persentase paling tinggi.  

 

Kata Kunci: Kontrol diri, Mahasiswa, Perilaku Berpacaran 
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out how self-control of dating behavior is described in 

Malikussaleh University students. The method used in this research is a 

quantitative descriptive method. This research involved two hundred and seventy-

six active students at Malikussaleh University with samples taken using the Isaac 

and Michael formula. The instrument used in this research is self-control which 

researchers received theory which consists of aspects, namely behavioral control, 

cognitive control and decision control. The results of the research show that 

Malikussaleh University students' self-control in dating behavior is relatively high 

with a percentage of 52.2%. This shows that students are able to control 

themselves well and try to restrain themselves from doing negative things, and 

students are able to select positive and negative information and are able to 

control themselves in making decisions so they can avoid bad things. Research 

based on male and female gender has high control. Research based on aspects also 

shows that have high categorization. But the control decision makers is highest.  

 

Keywords: Dating, Self-control, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pacaran adalah merupakan perilaku berawal dari  rasa  suka  atau  tertarik  

terhadap lawan jenis, rasa suka itu  kemudian diwujudkan dengan hubungan 

pacaran (menjadi sepasang kekasih), dan menyebabkan timbulnya perilaku   

pacaran (Muslimah, 2013). perilaku berpacaran ini dijadikan sebagai proses 

pembelajaran bagi individu untuk lebih mengenal, lebih mengerti kebiasaan dan 

kepribadian pasangannya. 

 Perilaku pacaran akan menimbulkan perilaku pacaran sehat dan perilaku 

pacaran berisiko. Pacaran sehat dapat dilakukan dengan tujuan saling memberikan 

semangat dan motivasi satu sama lain (Hutagalung, 2008). Menurut Alfiani 

(2014) berpacaran akan terjadi interaksi tolong menolong, sebagaimana berteman 

dengan orang lain pacaran dapat meningkatkan kesempatan pada remaja untuk 

mempelajari aturan sosial yang baru untuk mengerti bagaimana menerima diri 

sendiri atau pasangannya.  

Relasi pacaran diisi dengan sikap saling menghargai, menjaga dan penuh 

dengan kasih sayang. Namun beberapa penelitian malah mengatakan sebaliknya, 

pacaran dapat menjadi berisiko jika tidak dikontrol dengan baik. Wahyuni (2020) 

menemukan bahwa dalam pacaran berisiko terjadi kekerasan, merasa 

ketergantungan dengan pasangan, dan adanya dorongan seksual. Berdasarkan 

hasil penelitian Wahyuni (2020) di Bandung diperoleh fakta bahwa pelaku 

kekerasan seksual paling banyak adalah pacar, yaitu sebanyak 1320 kasus, dan hal 
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ini konsisten selama tiga tahun.  

Hikmah (2023) juga menyatakan bahwa gaya berpacaran yang sering 

berdua-duaan, saling berpegangan tangan, dan berpelukan bisa mengarah pada 

perilaku hubungan seksual. Perilaku ini muncul rasa ingin tahu tentang seksualitas 

secara nyata, sehingga muncul keinginan untuk mencoba semua hal. Faktor lain 

timbulnya rasa ingin berpacaran juga dipengaruhi oleh kurangnya perhatian dan 

kasih sayang yang didapat (Bliyth dkk, 2003). 

Banyaknya mahasiswa yang ada pada sebuah universitas, menimbulkan 

keinginan untuk saling mengenal lebih dekat. Tak jarang mahasiswa menjalin 

kedekatan dengan cara berpacaran. Penelitian yang dilakukan oleh Ohee dan 

Purnomo (2018) menunjukkan bahwa ada sebanyak 260 mahasiswa Papua yang 

sedang berkuliah di Kota Surabaya yang berpacaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa status  hubungan  berpacaran berpengaruh terhadap  

perilaku pacaran berisiko. Dalam berpacaran, jika individu tidak dapat 

mengontorol perilakunya dapat memicu perilaku seksual pranikah atau perilaku 

pacaran beresiko (Mahfiana, 2009). Awal mulanya hubungan antara lawan jenis 

hanya sekedar bergandengan tangan, tetapi semakin lama dapat menjurus pada 

perilaku seksual. Dijelaskan bahwasanya individu yang mampu mengatur dirinya 

sendiri akan berkurang perilaku seksualnya daripada individu yang merasa dirinya 

mudah dipengaruhi atau merasa bahwa keadaan dirinya lebih banyak ditentukan 

oleh faktor-faktor luar. Individu yang dapat menahan diri cenderung tidak 

melanggar larangan-larangan seperti perilaku berciuman dan perilaku seksual 

lainnya (Sarwono, 2005). 
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Berdasarkan fenomena di atas maka diperlukan kontrol diri pada 

mahasiswa yang berpacaran. Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk 

memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang 

diinginkan dan yang tidak diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih 

salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini (Averill dalam Ghufron, 

2011). Kemampuan kontrol diri yang terdapat pada seseorang memerlukan 

peranan penting interaksi dengan orang lain dan lingkungannya agar membentuk 

kontrol diri yang matang (Marsela, 2019).  

Kurangnya kontrol dirinya dilihat dari sebagian besar mereka masih 

menghabiskan waktu dengan berpacaran. Berdasarkan situasi dan kondisi perilaku 

yang paling fatal akan berpengaruh buruk pada mahasiswa. Oleh karena itu 

berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti “Gambaran Kontrol 

Diri Pada Mahasiswa Yang Berpacaran di Universitas Malikussaleh”. 

 

1.2 Keaslian Penelitian 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Putri dan Atika (2021) 

dengan judul penelitian Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Seksual pada 

Remaja Berpacaran. Penelitian ini adalah kuantitatif ini menggunakan metode 

survei dengan melibatkan 86 remaja. Teknik pengambilan sampel secara acak, 

menggunakan instrumen penelitian, dan analisis datanya menggunakan metode 

statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap perilaku seksual pada remaja berpacaran di 

Surabaya. Perbedan penelitian Putri dkk (2021) dengan penelitian ini adalah 
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penelitian menggunakan subyek penelitian yang berbeda yaitu Mahasiswa 

Universitas Malikussaleh metode penelitian yang berbeda yaitu metode penelitian 

kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan variabel Gambaran 

Kontrol Diri Perilaku Berpacaran Pada Mahasiswa Universitas Malikussaleh. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Astuti dkk (2021) dengan judul Gambaran 

Kontrol diri pada siswa SMP Kota Lhokseumawe dalam Mencegah Perilaku 

Seksual Pranikah. Penelitian ini penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif untuk mengetahui gambaran tentang kontrol diri dalam 

mencegah terjadinya perilaku seksual pranikah pada siswa SMP di Kota 

Lhokseumawe. Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik claster random sampling yang sesuai dengan karateristik dan dianggap 

mewakili siswa sekolah menegah pertama di kota Lhokseumawe. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagaian besar siswa SMP di Kota Lhokseumawe memiliki 

kontrol diri yang rendah (62%), artinya sebagian besar siswa SMP di Kota 

Lhokseumawe belum mampu mengatur dirinya untuk tidak melakukan 

perilakunya dalam mencegah perilaku seksual pranikah. Perbedaan penelitian 

Astuti dkk (2021)  dan penelitian ini adalah dari penelitian sebelumnya adalah 

subjek yang berbeda, penelitian Astuti (2021) menggunakan subjek siswa SMP, 

sedangkan penelitian menggunakan subjek mahasiswa. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ennysah (2021) dengan judul penelitian 

Tingkat Kontrol Diri Siswa di SMPN 4 Kota Jambi. Penelitian ini penarikan 

sampel menggunakan simple random sampling. Alat pengumpulan data 

menggunakan angket atau kuesioner dengan model skala likert dengan alternatif 
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lima pilihan jawaban. Hasil penelitian menunjukkan 75,08% siswa di SMPN 4 

Kota Jambi memiliki kontrol diri dengan tingkatan tinggi. Jika dilihat perindikator 

pada deskripsi data menggunakan rumus kontinum interval normative (KIN) 

aspek kontrol perilaku berada pada tingkatan tinggi sebesar 73,19%, pada aspek 

kontrol kognitif berada pada tingkatan tinggi sebesar 77,07%, dan pada aspek 

mengontrol keputusan berada pada tingkatan sedang sebesar 74,63%. Hasil dari 

pengolahan KIN didapatkan 35 siswa dengan persentase 33,65% dikategorikan 

tingkatan kontrol dirinya sangat tinggi, sebanyak 40 siswa dengan persentase 

38,46% dikategorikan tingkatan kontrol dirinya tinggi, sebanyak 18 siswa dengan 

persentase 17,3% dikategorikan tingkatan kontrol dirinya sedang, sebanyak 9 

siswa dengan persentase 8,65% dikategorikan tingkatan kontrol dirinya rendah 

dan sebanyak 2 siswa dengan persentase 1,92% dikategorikan tingkatan kontrol 

dirinya sangat rendah. Perbedan penelitian Ennysah (2021) dengan penelitian ini 

dalah penelitian sebelumnya yang meneliti tentang topik pemaafan dan berbagai 

aspek yang berbeda. Dari penelitian sebelumnya terdapat hasil yang berbeda-beda 

dengan subjek yang berbeda pula sehingga disini penulis juga ingin meneliti tema 

yang sama akan tetapi dengan subjek dan objek yang berbeda untuk mengetahui 

hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu dkk (2014) dengan judul Kontrol 

Diri Terhadap Munculnya Perilaku Seksual Pada Pria Dewasa Awal Lajang. 

Dengan metode penelitian metode kualitatif dengan wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri kedua partisipan muncul saat 

berusia 27 tahun. Kontrol diri yang dilakukan oleh kedua partisipan adalah kontrol 
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perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol keputusan. Faktor-faktor yang 

memengaruhi kontrol diri pada kedua partisipan adalah faktor internal (kedua 

partisipan sudah berada dalam titik jenuh, kedua partisipan ingin berubah) dan 

faktor eksternal (lingkungan disekitar partisipan). Perbedaan penelitian Pasaribu, 

dkk (2014)  dengan penelitian saya adalah dari penelitian sebelumnya terdapat 

hasil yang berbeda-beda dengan subjek yang berbeda pula sehingga disini penulis 

juga ingin meneliti tema yang sama akan tetapi dengan subjek dan objek yang 

berbeda untuk mengetahui hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. 

 Penelitian yang dilakukan Pakpahan (2014) bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan kontrol diri dalam berpacaran pada mahasiswa-mahasiswi Sekolah 

Tinggi Teologi Sumatera Utara dan Universitas Sumatera Utara. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa-mahasiswi di Sekolah Tinggi Teologi Sumatera Utara dan 

Universitas Sumatera Utara yang berjumlah 90 orang. Alat ukur yang digunakan 

adalah instrumen kontrol diri yang terdiri dari 46 aitem (a. = 0,911). Analisis data 

menggunakan teknik t-test. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada perbedaan kontrol diri 

dalam berpacaran pada mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Teologi Su.matera 

Utara dan Universitas Sumatera Utara. Hal ini dibuktikan dengan nilai atau 

koefisien perbedaan t-test X =14,356 dengan p < 0,010. Selanjutnya dengan 

melihat nilai rata-rata diketahui bahwa mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi 

Teologi Sumatera Utara lebih tinggi dengan nilai rata-rata 155.31 dibandingkan 

dengan mahasiswa-mahasiswi Universitas Sumatera Utara dengan nilai rata-rata 

110,96. Perbedaan penelitian Pakpahan (2014)  dengan penelitian ini adalah pada 
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pendekatan yang digunakan. Peneliti Pakpahan meneliti tentang perbedaan 

kontrol diri dari dua kampus yang berbeda, sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskiriptif. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas 

yaitu Bagaimana Gambaran Kontrol Diri Pada Mahasiswa Yang Berpacaran Di 

Universitas Malikussaleh berdasarkan aspek-aspek Kontrol Diri? 

1.4 TujuanPenelitian 

 Untuk mengetahui Bagaimana Gambaran Kontrol Diri Pada Mahasiswa 

Yang Berpacaran Di Universitas Malikussaleh berdasarkan aspek-aspek Kontrol 

Diri. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Secara teortis hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang psikologi sosial yang 

berkaitan dengan kontrol diri  dan prilaku berpacaran 

2. Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya terkait kontrol diri. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi subyek penelitian  

Penting untuk mengetahui sejauh mana terlihat prilaku berpacaran  

pada kontrol diri subyek. 
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2. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi 

Universitas Malikussaleh  dampak berpacaran pada mahasiswa sehingga 

terlihat dampak pacaran dan pertimbangan dalam kontrol diri yang 

tepat. 

3. Bagi Orang Tua 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada orangtua untuk lebih 

memperhatikan perkembangan anak khususnya dalam perkembangan 

seksualnya agar anak dapat diarahkan untuk menghindari perbuatan 

yang melanggar nilai dan norma agama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Kontrol Diri  

2.1.1. Pengertian Kontrol Diri 

 Menurut Averill (1973) mengemukakan bahwa kontrol diri 

merupakan kemampuan individu dalam memodifikasi perilaku, mengelola 

informasi dengan cara menginterpretasikan kemampuan tersebut sehingga  

individu mampu  bertindak lebih baik. Sementara itu Baumeister (2007) 

mengatakan bahwa kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk 

bertindak atau merespon sebagai alternatif pencegahan mengurangi 

stimulis/peristiwa yang tidak diinginkan. Serta cara menentukan 

kemampuan dalam upaya membentuk perilaku yang bernilai moral dan 

mengarah pada perilaku positip ditengah masyarakat. Menurut Chaplin 

(2015) Kontrol diri merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah 

laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls 

atau tingkah laku impulsif. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa 

kontrol diri diartikan sebagai suatu kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki oleh individu untuk mengendalikan dirinya baik tingkah lakunya, 

tindakan dalam pengambilan keputusan agar sesuai dengan yang 

diinginkan dan terhindar dari akibat yang tidak diinginkan. 
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2.1.2. Aspek- aspek Kontrol diri 

 Averill (1973) mengemukakan 3 aspek dari kontol; diri yang terdiri 

kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), 

dan mengontrol keputusan (decisional control).  

1. Behavioral control (mengontrol perilaku)  

 Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat 

secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang 

tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini terbagi 

menjadi dua komponen, mengatur pelaksanaan (regulated 

administration) yakni kemampuan dalam menentukan peran diri untuk 

menghadapi kondisi yang lebih dominan, ikut terpengaruh sumber luar 

atau berteguh pada diri sendiri, dan kemampuan memodifikasi stimulus 

(stimulus modifiability) yakni kemampuan individu untuk memodifikasi 

kapan stimulus diharapkan muncul sehingga mampu dikondisikan. 

2. Cognitive control (mengontrol kognitif)   

 Aspek cognitive control merupakan kemampuan dalam pengolahan 

informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, 

atau menggabungkan suatu peristiwa dalam suatu kerangka kognitif 

sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan (Averill, 

1973). Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh 

informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal) 

(Averil, 1973). 
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3. Decision control (mengontrol keputusan)  

  Decision control merupakan kemampuan individu untuk memilih 

hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau 

disetujuinya. Kemampuan dalam aspek decision control ini 

diperuntukan sebagai kemampuan dalam pengendalian diri berdasakan 

situasi yang dihadapin dan dapat mempertimbangkan hasilnya. Seperti 

menentukan pilihan berdasarkan suatu kesempatan, kebebasan, atau 

kemungkinan pada diri individu untukmemilih berbagai kemungkinan 

tindakan (Averil,1973). 

2.1.3. Faktor-faktor Kontrol diri 

  Faktor-faktor kontrol diri menurut Averill (1973) terdiri dari 2 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal perilaku, sebagai 

berikut:  

1. Faktor Internal   

 Faktor internal kontrol diri meliputi kondisi emosi, minat, 

kepribadian, kemampuan kognitif dan usia seseorang. Menurut 

Averill (1973) semakin matang usia seseorang maka semakin 

baik seseorang tersebut melakukan pengontrolan diri. Faktor 

internal ini berasal dari dalam diri seseorang. 

2. Faktor Eksternal 

 Averill (1973) menyatakan bahwa faktor eksternal pada kontrol 

diri dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Seperti pentingnya 

peran orangtua.  
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2.2. Mahasiswa 

 Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi. 

Pengertian mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa 

adalah siswa yang belajar pada Perguruan Tinggi. Mahasiswa mempunyai peranan 

penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional, sementara itu 

Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang secara formal diserahi 

tugas dan tanggung jawab mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan 

pendidikan tinggi. 

  Tujuan pendidikan tinggi dapat tercapai apabila Tridharma Perguruan 

Tinggi dapat terlaksana, yaitu mampu menyelenggarakan pendidikan, melakukan 

penelitian dan melakukan pengabdian pada masyarakat (UU RI Nomor 12 tahun 

2012). Penelitian merupakan salah satu aspek Tridharma Perguruan Tinggi, 

dengan kegiatan penelitian diharapkan individu dapat memperoleh pengetahuan 

empirik dan teori baru, termasuk mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan 

empirik dan teori baru diwajibkan kegiatan penelitian berupa skripsi. Skripsi 

sebagai salah satu jenis karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa 

berdasarkan hasil penelitian yang memenuhi syarat-syarat ilmiah dan digunakan 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu. 

2.3.  Berpacaran 

2.2.3. Definisi Pacaran 

Menurut Degenova (2005) “Pacaran adalah menjalankan suatu 

hubungan di mana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian 

aktivitas bersama agar dapat mengenal satu sama lain”. Istilah pacaran 
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tidak dikenal dalam islam, sementara istilah untuk menjalin hubungan 

antara laki-laki dan perempuan pranikah, islam hanya mengenal istilah 

khitbah (meminang). Dapat disimpulkan bahwa berpacaran adalah 

serangkaian aktivitas bersama yang diwarnai keintiman serta adanya 

ketertarikan emosi antara pria dan wanita yang belum menikah dengan 

tujuan saling mengenal dan melihat kesesuaian antara satu sama lain 

sebagai pertimbangan sebelum menikah. 

Para ahli mengemukakan ada beberapa alasan mengapa remaja 

berpacaran Degenova (2005) dan Bliyth dkk (2003), yaitu: 

1. Suatu bentuk rekreasi, salah satu alasan bagi remaja berpacaran adalah 

untuk bersantai-santai, menikmati diri mereka sendiri dan memperoleh 

kesenangan. 

2. Menjalin keakraban dengan lawan jenis, dengan berpacaran memberikan 

kesempatan untuk menciptakan hubungan yang unik dengan lawan jenis. 

Berpacaran juga dapat melatih keterampilan-keterampilan sosial, 

mengatur waktu, uang dan malatih kemandirian. 

3. Eksperimen dan penggalian hal-hal seksual, Pacaran menjadi lebih 

berorientasi seksual dengan adanya peningkatan     jumlah kaum muda yang 

semakin tertarik untuk melakukan hubungan intim  

4. Pacaran dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

sikap dan perilaku pasangan satu sama lain, pasangan dapat belajar 

bagaimana cara mempertahankan hubungan dan bagaimana 
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mendiskusikan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

terjadi. 

5. Proses sosialisasi dengan berpacaran akan terjadi interaksi tolong menolong, 

sebagaimana berteman dengan orang lain. 

6. Berpacaran dapat menjadi alat untuk memilih dan menyeleksi pasangan 

dan tetap memainkan fungsi awalnya sebagai masa perkenalan untuk 

hubungan yang lebih jauh. 

               Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alasan remaja 

berpacaran yaitu sebagai bentuk rekreasi, proses sosialisasi, menjalin keakraban 

dengan lawan jenis, ekperimen dan penggalian hal-hal seksual, pemilihan teman 

hidup dan mengembangkan pemahaman sikap. 

2.3.2. Bentuk perilaku pacaran 

Ada yang membagi pacaran menjadi dua jenis, yaitu pacaran sehat 

dan pacaran tidak sehat. Bentuk perilaku pacaran sehat meliputi fisik, 

psikis dan sosial yang dapat diterima oleh teman maupun masyarakat. 

Sedangkan pacaran tidak sehat meliputi kissing, necking, petting dan 

intercourse (Iwan, 2010). Menurut Daud (2016) bentuk perilaku pacaran 

yang biasa dilakukan oleh para remaja meliputi tindakan jalan berdua, 

mengobrol, bercanda hingga ke hal-hal yang negatif seperti berpelukan, 

ciuman, meraba-raba pasangannya atau pacar. Seringkali perilaku 

pacaran dikalangan remaja dikaitkan dengan hubungan seks pranikah, 

karena bentuk perilaku pacaran yang dilakukan biasanya diikuti dengan 
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sejumlah pengalaman yang dapat memberikan perangsangan bagi remaja 

untuk mengadakan hubungan seks dengan pasangannya. 

2.3.3. Faktor-faktor pendorong perilaku pacaran 

Kematangan hormon-hormon ini yang dapat menimbulkan dorongan- 

dorongan erotis, sehingga muncul sifat romantis disertai dengan keinginan yang 

kuat untuk memperoleh dukungan ketertarikan dari lawan jenis (Setiawan, 

2008) 

Mudjijanti (2010) mengatakan bahwa faktor pendorong dalam diri 

individu bersumber dari motivasi untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Menurut 

Indriyani (2016) teknologi yang semakin canggih membuat individu terutama 

para remaja, lebih mudah untuk mengakses segala konten yang ada di internet 

apalagi untuk berkomunikasi dengan pasangannya. diantaranya: Banyak orang 

tua yang sibuk dengan pekerjaan atau sibuk dengan urusan lainnya, sehingga 

pengawasan dan perhatian dari orang tua terhadap anaknya menjadi kendur. 

Menurut De Genova (2005) salah satu alasan bagi para remaja yang  berpacaran 

secara sederhana yaitu untuk bersantai-santai, menikmati diri mereka sendiri dan 

memperoleh kesenangan bersama teman sebayanya.  

Dari beberapa penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor pendorong adanya perilaku pacaran berasal dari dalam diri individu, 

perkembangan teknologi, orang tua dan teman sebaya atau lingkungan pergaulan. 

Perilaku pacaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh sepasang 

kekasih karena adanya ketertarikan yang dilandasi atas dasar suka sama suka 

dengan berbagai bentuk mulai dari mengobrol, bercanda, jalan berdua, 
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bersentuhan, berciuman, bercumbu hingga berhubungan intim dengan 

pasangannya, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan ekternal yang dilakukan 

di lokasi tertentu sehingga dapat menimbulkan dampak dan persepsi bagi 

pelakunya. 
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2.4. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1  

 

 

 

 

      

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kerangka di atas dapat kita lihat bahwasanya mahasiswa Universitas 

Malikussaleh yang berpacaran dipengaruhi oleh kontrol diri. Dimana dalam 

kontrol diri memiliki tiga aspek yaitu kontrol perilaku yang berkemampuan 

memodifikasi stimulus, kontrol kognitif didalamnya memperoleh informasi dan 

melakukan penilayan dan terahir kontrol keputusan. Dengan demikian dapat 

menemukan tinggi dan rendahnya kontrol diri seseorang. 

   

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

Unimal Berpacaran Aspek-aspek 

Kontrol Diri Yang Rendah Kontrol Diri Yang Tinggi 

a.  Kontrol  prilaku 

b.  Kontrol koknitif 

c.  Kontrol keputusan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang mana analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber lain terkumpul (Sugiyono, 2019). Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena (Priyono, 2008). Dalam 

penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran kontrol 

diri pada mahasiswa berpacaran di Universitas Malikussaleh. 

3.2 Identifikasi Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kontrol Diri. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Kontrol Diri 

Kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa untuk dapat 

mengendalikan diri dari perilaku pacaran yang negatif, memiliki pengetahuan dan 

informasi terkait pacarana yang sehat, serta memiliki kemampuan untuk 

melakukan tindakan pacaran yang dapat memberikan motivasi dalam 

meningkatkan akademik. Kontrol diri di ukur dengan menggunakan aspek yang di 

susun berdasarkan tiga aspek yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, kontrol 

keputusan. Kemampuan mahasiswa untuk memodifikasi perilaku, mengelola 

informasi, dan memiliki suatu keputusan yang tepat di dalam berpacaran. 

 



19 
 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi dari 

penelitian adalah Mahasiswa Universitas Malikussaleh dengan populasi 17.937 

orang (Universitas Malikussaleh, 2023) 

3.4.2  Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel ditentukan dari jumlah populasi penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus Isaac dan Michael (Sugiyono, 2019).  

  
        

 (   )        
 

  2 dengan dk = 1, taraf kesalahan bias 1%, 5%, 10%.  

P = Q = 0,5. d = 0,05. s = jumlah sampel 

 Keterangan: 

S : Jumlah sampel 

 2 : Chi kuadrad yang harganya tergantung derajad kebebasan dan tingkat 

kesalahan. Untuk derajad kebebasan 1 dan kesalahan 10% harga Chi Kuadrad = 

2,706 (Tabel Chi Kuadrat) 

 N : jumlah populasi 

P : Peluang benar (0,5) 

Q : Peluang salah (0,5) 
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D : Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi Perbedaan   

bias 0,01; 0,05; dan 0,1. 

Populasi penelitian ini didapatkan adalah sebanyak 17.937 mahasiswa 

aktif yang ada di universitas Malikussaleh, dan ditentukan batas toleransi 

kesalahan sebesar 5% serta nilai d = 0,05. Maka dapat ditentukan jumlah sampel 

penelitian sebagai berikut : 

  
                          

      (                          
 

 
           

        
 

= 276,348545 

=276 Sampel 

 

Pada perhitungan rumus di atas, maka dapat ditentukan jumlah sampel 

dalam pengumpulan data primer yaitu dilakukan terhadap 276 sampel Mahasiswa 

Universitas Malikussaleh. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018) metode pengumpulan data adalah langkah 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, jika peneliti tidak mengetahui metode pengumpulan data maka peneliti tidak 

akan mendapat data yang memenuhi standar. Terdapat satu skala yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu skala Kontrol diri dengan pengukuran menggunakan 

skala likert. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah model skala likert 



21 
 

 

dengan menyajikan  empat alternatif jawaban yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), 

tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Nilai dari jawaban yang dipilih 

menggunakan empat kategori jawaban, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Penilaian pernyataan Favourable dan Unfavorable 

No. Alternatif Jawaban Skor 

Favourable Unfavourable 

1.  Sangat setuju 

Setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

2.  

3.  

4.  

 

3.6 Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Alat Ukur Penelitian 

 Peneliti ini menggunakan satu skala yang mempersiapkan alat ukur 

berdasarkan skala yang diadopsi dari Hermanda (2018) berdasarkan aspek 

kontrol diri dari Averill (1973)   Skala pengukuran disusun menggunakan skala 

kategori dengan 4 variasi respon jawaban, yaitu sangat Setuju (SS), Setuju (S) 

atau Tidak Setuju  (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Hal tersebut dilakukan 

untuk memperoleh item-item yang dapat mengukur apa yang ingin di ukur. 

Setelah data terkumpul peneliti menggunakan SPSS for windows 22.0. peneliti 

melakukan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaaan Penelitian 

 Pengambilan data melalui skala, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan 

keperluan administrasi yang dibutuhkan, yaitu surat permohonan izin 

pengambilan data untuk skripsi yang ditujukan kepada Mahasiswa Universitas 
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Malikussaleh.  Penelitian dilakukan di Universitas Malikussaleh. Pengambilan 

data dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2023 sampai 7 Januari 2024. 

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan link melalui google form. 

3.  Tahap Pengolahan Data 

  Tahap pengolahan data hasil skor sekala, setelah data terkumpul, maka 

langkah selanjutnya memberikan skor pada hasil pengisian skala untuk keperluan 

analisis data. Setelah diperoleh hasil skor skala kontrol diri selanjutnya peneliti 

melakukan pengolahan data menggunakan SPSS for windows versi 22.0.  

 

6.7 Instrumen Alat Ukur 

 Skala kontrol diri yang diadopsi peneliti dari Hermanda (2018) 

berdasarkan tiga dimensi menurut Averill (1973) meliputi tiga aspek yaitu kontrol 

perilaku, kontrol kognitif dan kontrol keputusan. 
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Tabel 3.2.  

Blue Print Skala Kontrol Diri 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

1 Mengontrol  

Perilaku 

 Mengatur 

pelaksanaan 

(regulated 

administration) 

 Memodifikasi 

stimulus (stimulus 

modifiability) 

3,9, 2,12,4 13,16,10 8 

2 Mengontrol 

Kognitif 

 Memperoleh 

informasi 

(information gain) 

 Melakukan penilaian 

(apparsial) 

1,8,5 15,11 5 

3 Mengontrol keputusan  Mengantisisipasi 

peristiwa 

 Menafsirkan 

peristiwa 

7,6 14 3 

  Total                                               41 

 

6.8 Validitas dan Reliabilitas  

6.8.1 Validitas  

Validitas adalah kemampuan suatu instrumen dapat mengukur hal 

yang ingin diukur (Sugiyono, 2019). Alat ukur dikatakan valid jika 

memiliki nilai daya diskriminasi >0.3 (Priyatno, 2011). Berdasarkan uji 

validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan uji corrected item-
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total correlation berada pada rentang 0,30 sampai 0,813 Hermanda 

(2018). 

 

6.8.2 Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa uji reliabilitas 

merupakan uji yang dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil 

pengukuran dalam penelitian menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Reliabilitas dalam penelitian ini memiliki 

koefisien (rx  ) pada rentang 0 sampai 1,00 (Azwar, 2012). Uji 

reliabilitas dipakai guna seberapa besar konsistensi alat ukur yang dibuat, 

pengujian dilakukan dengan metode cronbach’s alpha (Priyatno, 2011).  

Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha pada 

skala kontrol diri sebesar 0,742 Hermanda (2018). Sebagaimana angka 

tersebut mendekati angka 1 atau lebih besar dari 0,6 yang berarti 

reliabilitas pada skala kontrol diri adalah baik. 

 

6.9   Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

serta dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data 

(Afifuddin & Saebani, 2009). Menurut Sugiyono (2015) kegiatan dalam 

melakukan analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data dalam 
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penelitian ini adalah analisis univariat. Analisis univariat adalah teknik analisis 

data terhadap satu variabel secara mandiri, tiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan 

dengan variabel lainnya, lkemudian lhasilnya lakan ldisajikan ldalam lbentuk ltabel 

luntuk lmendeskripsikan lgambaran (Priyono, 2008). Dalam penelitian ini, analisis 

data menggunakan SPSS for windows 22.0. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Orientasi Kancah Penelitian 

4.1.1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Universitas Malikussaleh Aceh Utara. 

Universitas Malikussaleh merupakan Universitas Negeri yang terletak di Aceh 

Utara. Kampus Universitas Malikussaleh terbagi dalam di beberapa lokasi yaitu 

Reulet dan Bukit Indah. Nama Universitas Malikussaleh sendiri nama besar Raja 

Kerajaan Samudera Pasai pertama, yang dilandasi pada semangat estafet 

kepemimpinan dan pembangunan yang telah diletakkannya melalui sifat 

kepeloporan, kedinamisan, serta patriotismenya Sultan Malikussaleh. Universitas 

Malikussaleh memiliki berbagai fakultas diantaranya Fakultas Teknik, Fakultas 

Ekonomi, Fakultas Pertanian, Fakultas ilmu sosial dan politik, Fakultas Hukum, 

Fakultas Kedokteran dan Fakultas Pendidikan dengan mahasiswa berjumlah 

sebanyak 17.937 mahasiswa (Universitas Malikussaleh, 2023).  

4.1.2. Deskripsi Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa di Universitas Malikussaleh Aceh 

Utara yang berjumlah 276 responden dengan 172 perempuan dan 104 responden 

laki laki. Penelitian ini dilakukan selama 20 hari dimulai pada tanggal 18 

Desember 2023 sampai 7 Januari 2024 melalui Google Form.  Berikut adalah 

gambaran subjek berdasarkan jenis kelamin dan usia.  
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Tabel 4.1. 

Gambaran Subjek Berdasarkan jenis kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 104 37,5% 

Perempuan 172 62,5% 

Total 276 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 104 subjek dengan persentase 37,5% dan 

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 172 subjek dengan persentase 

62,5%. Berdasarkan hasil tabel menunjukkan bahwa responden perempuan lebih 

banyak dari laki laki.  

Tabel 4.2. 

Gambaran Subjek Berdasarkan fakultas  

 Fakultas  Jumlah Persentase 

 Teknik  

Kedokteran  

Fisip 

Hukum  

FKIP 

Ekonomi  

Pertanian  

74 

60 

72 

15 

12 

37 

6 

26,8% 

21,7% 

26% 

5,4% 

4,4% 

13,4% 

2,2% 

     Total 276 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa responden dari Fakultas Teknik 

berjumlah 74 responden dengan Presentase 26,8%, responden dari Fakultas 

Kedokteran berjumlah 60 responden dengan persentase 21,7%, respoenden dari 

Fakultas Isip berjumlah 72 responden dengan persentase 26%, respoenden dari 

Fakultas Hukum berjumlah 15 responden dengan persentase 5,4%, responden dari 
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Fakultas KIP berjumlah 12 dengan persentase 4,4%, responden dari Fakultas 

Ekonomi berjumlah 37 dengan persentase 13,4% dan responden dari Fakultas 

Pertanian berjumlah 6 dengan persentase 2,2%. 

Hasil tabel menunjukkan bahwa subjek pada Fakultas Teknik paling 

banyak dan Fakultas Pertanian paling sedikit.  

Tabel 4.3. 

Gambaran Subjek Berdasarkan usia 

 Usia Jumlah Persentase 

 18 Tahun  

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun  

23 Tahun  

39 

33 

38 

82 

59 

25 

14,1% 

11,9% 

13,7% 

29,7% 

21,3% 

9,3% 

Total 276 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa responden yang berusia 18 tahun 

berjumlah 39 responden dengan Presentase 14,1%  responden yang berusia 19 

tahun berjumlah 33 responden dengan presentase 11,9%,  respoenden umur 20 

tahun berjumlah 38 responden dengan presentase 13,7%, respoenden umur 21 

tahun berjumlah 82 responden dengan presentase 29,7%.persentase, responden 

umur 22 tahun berjumlah 59 dengan persentase 21,3% dan pada umur 23 tahun 

responden berjumlah 25 dengan persentase 9,3% dan semua berjumlah 100% 

berdasarkan jumlah keseluruhan responden.   

Berdasarkan hasil tabel menunjukkan bahwa responden paling banyak 

berada pada usia 22 tahun dan paling sedikit pada usia 23 tahun.  
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4.2.Hasil Penelitian  

4.2.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil analisa data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan 

tujuan memberikan gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari 

variabel kontrol diri. Analisa dilakukan dengan bantuan software SPSS Version 22 

for Windows. Deskripsi data penelitian dilampirkan untuk mengetahui 

karakteristik data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Adapun prosesnya adalah melakukan perbandingan mean empirik dan mean 

hipotetik penelitian sehingga disktribusi skor diperoleh berdasarkan kategori 

tertentu.  

Mean empirik diperoleh dari jawaban responden sedangkan mean hipotetik 

diperoleh dari rata rata kemungkinan yang diperoleh responden atas jawaban skala 

yang diberikan Azwar (2012). berikut yang merupakan hasil penyajian analisa 

deksriptif pada penelitian ini. 

Tabel 4.4. 

Deskripsi Mean Empirik dan Mean Hipotetik Skala kontrol  diri 

Variabel Hasil Uji Hipotetik Hasil Uji Empirik 

Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD 

Kontrol diri  16 64 40    8 26 64 50 6,3 

 

 Xmin adalah hasil skor minimal daruperjumlahan baik itu hasil uji 

hipotetik ataupun empirik. Sedangkan xmax adalah jumlah skor maksimal dari 

perjumlah baik berdasarkan uji hipotetik maupun empirik.   

 



30 
 

 

Keterangan rumus skor hipotetik yaitu:  

a. Skor minimal (Xmin) yaitu hasil perkalian jumlah item skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban.  

b. Skor maksimal (Xmax) yaitu hasil perkalian jumlah item skala dengan nilai 

tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.  

c. Mean hipotetik (μ)   
skor ma    skor min

 
 

d. Standar deviasi (σ) hipotetik adalah   
skor ma  - skor min

 
 

Berdasarkan hasil statistik pada data penelitian, analisis data deskriptif 

secara hipotetik pada skala kontrol diri menunjukkan pernyataan dengan jawaban 

alternatif (Xmin) 16, jawaban maksimal subjek (Xmax) 64, nilai rata-rata subjek 

(Mean) 40 dan sumber deviasi subjek (SD) ialah 8  

Berdasarkan dengan hasil yang didapatkan di lapangan atau deskriptif 

secara empirik skala kontrol diri. Pernyataan dengan jawaban alternatif (Xmin) 26 

jawaban maksimal subjek (Xmax) 64, nilai rata-rata subjek (Mean) 50 serta 

sumber deviasi subjek (SD) ialah 6,3. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil 

secara empirik akan digunakan untuk mengetahui kecenderungan pada respon 

subjek penelitian terhadap variabel penelitian, sehingga dapat menjadi batasan 

pengkategorian subjek.  

Deskripsi data penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam 

mengkategorisasikan sampel penelitian yang terdiri dari dua kategori, yaitu tinggi 

dan rendah. Penempatan kriteria kategorisasi sampel didasari oleh suatu asumsi 

bahwa skor populasi subjek didisktribusikan secara normal (Azwar, 2012). 
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Adapun rumus yang digunakan yaitu:  

Tabel 4.5. 

Rumus Kategorisasi  

Rumus Kategorisasi Kategori 

X> M + Fluktuasi Skor Mean Tinggi 

X< M – Fluktuasi Skor Mean Rendah 

Sumber: Azwar (2012 

Keterangan: 

X  = Skor yang diperoleh subyek pada skala  

M = Mean Empirik 

 a      =   taraf signifikansi 

  =       =      lihat dari tabel deviasi normal 0,025 = 1,960 

Standar Eror = 
Standar deviasi

√ 
 

 =
   

√   
 

   

  . 
 = 0,379 

Fluktuasi skor mean =  ( a  ) (Standar eror) 

    = (1,960) (0,379) = 0,74 = 1 

Nilai tinggi = 50 + 1 = 51 

Nilai rendah = 50 – 1 = 49 

Berdasarkan hasil fluktuasi mean di atas, maka dapat ditentukan kategori 

rendah dan tinggi kontrol diri, dengan mengurangi nilai mean data empirik dengan 

fluktuasi skor mean yaitu 50 – 1 = 49 untuk batasan skor kategori rendah, 

sedangkan dengan menjumlah nilai mean data empirik dengan fluktuasi skor 

mean yaitu 50 + 1 = 51  untuk batasan skor kategori tinggi.  
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Tabel 4.6. 

Hasil Kategorisasi 

 Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Kontrol Diri  Tinggi  144 52,2% 

 Rendah  

Tidak berkategorisasi 

121 

11 

43,8% 

4 % 

Sumber: SPSS 22.0 for windows 

Hasil kategorisasi pada mahasiswa Universitas Malikussaleh yang 

memiliki kontrol diri tinggi sebanyak 144 responden persentase 52,2% sedangkan 

responden yang memiliki kontrol diri rendah sebanyak 121 responden dengan 

persentase 43,8%. ada 15 responden dengan persentase 4% yang tidak masuk 

dalam kategorisas. Berdasarkan hasil tabel dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

mahasiswa Universitas Malikussaleh yang berpacaran berada pada kategorisasi 

tinggi. Artinya bahwa inidvidu mampu mengontrol dan memodifikasi perilaku 

serta mampu mengolah informasi yang diterima sehingga dapat mengontrol segala 

bentuk perilaku yang ditampilkan.  

Berikut pengkategorian subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin, umur 

dan aspek.  

Tabel 4.7. 

Deskripsi data Xmin, Xmax, Mean dan SD Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Xmin Xmax Mean SD 

Laki-laki 

Perempuan 

26 

36 

62 

64 

47,45 

52,68 

6,76 

5,12 

Sumber: SPSS 22.0 for windows 

Berdasarkan deskripsi data di atas, dilakukan pengkategorian berdasarkan 

tinggi, dan rendah seperti tabel di bawah ini:  
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Tabel 4.8. 

Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Kategorisasi frekuensi Persentase 

Laki-laki  Tinggi  47 45,6% 

 Rendah  

Tidak terkategorisasi 

45 

12 

43,7% 

10,7% 

Perempuan  Tinggi  85 48,8% 

 Rendah  

Tidak terkategorisasi 

78 

10 

45.3% 

5,8% 

Sumber: SPSS 22.0 for windows 

 

Berdasarkan keterangan tabel 4.6, terlihat hasil kategorisasi antara subjek 

perempuan dan subjek laki-laki. Hasil tabel kategorisasi pada mahasiswa 

Universitas Malikussaleh yang berpacaran berdasarkan jenis kelamin laki laki 

berada pada kategorisasi tinggi sebanyak 47 presentase 45,6%. Sedangkan hasil 

tabel kategorisasi pada jenis kelamin perempuan berada pada kategorisasi tinggi 

sebanyak 85 responden dengan presentase 48,8% 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa baik responden jenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan hampir seimbang antara kategorisasi tinggi 

dan rendah. Namun, kategorisasi tinggi sedikit lebih mendominasi yang artinya 

bahwa baik pada responden laki laki maupun perempuan sama - sama memiliki 

kontrol diri tinggi dalam berpacaran, mengontrol perilaku dan pikiran sehingga 

memikirkan untuk melakukan perilaku yang merugikan dalam berpacaran.  
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Tabel 4.9. 

Deskripsi data Xmin, Xmax,Mean dan SD Berdasarkan usia   
Umur Xmin Xmax Mean SD 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun  

22 tahun  

23 tahun  

37 

26 

37 

42 

39 

36 

62 

58 

62 

64 

60 

57 

52,44 

48,55 

49,76 

52,68 

48,59 

50,12 

6,40 

8,92  

6,09 

5,07 

5,68 

5,30 

Sumber: SPSS 22.0 for windows 

Berdasarkan deskripsi data di atas, dilakukan pengkategorian berdasarkan 

tinggi, sedang dan rendah seperti tabel di bawah ini:  

Tabel 4.10. 

Kategorisasi Berdasarkan usia  

Umur Kategorisasi frekuensi Persentase 

18 tahun  Tinggi  19 48,7% 

 Rendah  

Tidak terkategorisasi 

18 

2 

46,2% 

5,1% 

19 tahun  Tinggi  

Rendah  

Tidak terkategorisasi 

17 

14 

2 

51,5% 

42,4% 

           6,1% 

20 tahun  Tinggi  18 47,4% 

 

 

21 tahun  

 

 

22 tahun  

 

 

23 tahun  

Rendah  

Tidak terkategorisasi 

Tinggi   

Rendah   

Tidak terkategorisasi 

Tinggi   

Rendah   

Tidak terkategorisasi 

Tinggi   

Rendah   

Tidak terkategorisasi 

16 

4 

42 

34 

6 

28 

25 

6 

12 

11 

2 

42,1% 

10,5% 

51,2% 

41,5% 

7,3% 

47,5% 

42,4% 

10,2% 

48% 

44% 

8% 

Sumber: SPSS 22.0 for windows 

Hasil  tabel kategori  berdasarkan umur terlihat bahwa kontrol diri  

berumur 18 tahun didominasi kategorisasi tinggi berjumlah 19 responden dengan 

persentase 48,7%. Selanjutnya, responden berumur 19 tahun berjumlah 17 
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responden dengan persentase 51,5% didominasi berkategorisasi tinggi. Hasil 

selanjutnya adalah pada responden yang umur 20 tahun juga didominasi 

kategorisasi tinggi berjumlah 18 dengan persentase 47,4%  

Responden selanjutnya umur 21 tahun juga didominasi oleh kategorisasi 

tinggi berjumlah 42 dengan persentase 51,2% Kemudian, kontrol diri pada umur 

22 tahun juga didominasi kategorisasi tinggi berjumlah 28  dengan persentase 

47,5% Terakhir pada umur 23 tahun juga didominasi kategorisasi tinggi 

berjumlah 11 responden dengan persentase 48%.  

Berdasarkan hasil tabel dapat diketahui bahwa kategorisasi berdasarkan 

usia semua berada pada kategorisasi tinggi dimulai dari usia 18 sampai 23 tahun, 

hal ini menunjukkan bahwa responden dapat mengontrol diri dan perilaku dengan 

baik, di tahap umur ini responden mampu menahan diri untuk tidak melakukan 

perilaku pacaran secara berlebihan dan pengarah pada perilaku perilaku negatif. 

Tabel 4.11. 

Deskripsi data Xmin, Xmax, Mean dan SD Berdasarkan aspek  

Aspek  Xmin Xmax Mean SD 

Kontrol Perilaku 

Kontrol kognitif  

Kontrol Keputusan 

10 

8 

4 

31 

20 

12 

 

25,77 

15.09 

9,87 

 

3,92 

1.83 

1.59 

 

 

Berdasarkan deskripsi data di atas, dilakukan pengkategorian berdasarkan 

tinggi, sedang dan rendah seperti tabel di bawah ini:  
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Tabel 4.12. 

Kategorisasi Berdasarkan aspek 

Aspek  Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Kontrol Perilaku 
 

Tinggi  

Rendah   

143 

110 

51,8% 

39,9% 

 Tidak Berkategorisasi       23 

 

8,3% 

Kontrol Kognitif Tinggi  

Rendah  

Tidak berkategorisasi 

109 

107 

     62 

39,5% 

38% 

       22,5% 

 

Kontrol Keputusan  Tinggi  166 60,1% 

 Rendah  

Tidak berkategorisasi 

48 

62 

 

  

17,4% 

22.5% 

 

 

Sumber: SPSS 22.0 for windows 

Hasil tabel kategori kontrol diri berdasarkan kategori, aspek pertama yaitu 

aspek   kontrol perilaku didominasi kategorisasi tinggi sebanyak 143 dengan 

persentase 51,8%. Artinya individu mampu mengontrol segala perilaku, 

beradaptasi dan menempatkan diri dengan baik di berbagai lingkungan, serta 

mampu mengontrol diri untuk tidak melakukan suatu hal yang negatif.  

Selanjutnya pada aspek kedua yaitu aspek kontrol kognitif pada aspek ini 

juga didominasi kategorisasi tinggi sebanyak 109 responden dengan persentase 

39,5%. Artinya responden mampu mengontrol dan berpikir terlebih dahulu 

dengan cermat sebelum melakukan sesuatu, mencari infomasi yang positif, 

memilih nformasi yang diperoleh serta memikirkan dengan baik sebab akibat dari 

perilaku yang dilakukan.  

Aspek selanjutnya adalah aspek ketiga yaitu aspek kontrol keputusan hasil 

penelitian pada aspek ini menunjukkan pada kategorisasi tinggi sebanyak 166 

responden dengan persentase 60,1%. Artinya responden dapat mengontrol diri 
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mengenai keputusan yang diambil, pada aspek ini responden mampu mengontrol 

dirinya untuk mengambil berbagai keputusan serta tidak pernah mencoba hal yang 

tidak di luar kontrol. 

Dapat disimpulkan bahwa pada ketiga aspek memiliki kontrol diri tinggi 

yang artinya bahwa reponden mampu mengontrol perilaku, kognitif dan 

keputusan yang diambil saat berpacaran dan menghindari perilaku dan tindakan 

negatif.   

 

4.2.Pembahasan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kontrol diri pada 

mahasiswa berasal dari Universitas Malikussaleh. Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat bahwa sebagian besar kontrol diri pada mahasiswa berpacaran di 

Universitas Malikussaleh berjumlah 144 orang (52,2%) berada dalam kategori 

tinggi. Artinya bahwa responden memiliki keterampilan untuk mengendalikan diri 

dan tingkah lakunya, mengontrol tindakan dalam mengambil keputusan agar 

sesuai dengan yang diinginkan sehingga terhindar dari terjadinya hal negatif. Pada 

kasus ini, responden mahasiswa Universitas Malikussaleh memiliki kontrol diri 

yang tinggi dalam berpacaran sehingga menghindari responden untuk melakukan 

hal hal yang terlarang. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Averill (1973) 

mengemukakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam 

memodifikasi perilaku, mengelola informasi dengan cara menginterpretasikan 

kemampuan tersebut sehingga individu mampu bertindak lebih baik. Selanjutnya, 
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Baumeister (2007) mengatakan bahwa kontrol diri adalah kemampuan seseorang 

untuk bertindak atau merespon sebagai alternatif pencegahan mengurangi 

stimulis/peristiwa yang tidak diinginkan. Serta cara menentukan kemampuan 

dalam upaya membentuk perilaku yang bernilai moral dan mengarah pada 

perilaku positif di tengah masyarakat. Santrock (2011) juga mengatakan bahwa 

individu yang dapat mengontrol diri dapat mengendalikan dan menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan sosial. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Nur 

(2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku seksual pra nikah tinggi 

berdasarkan perilaku ciuman, bersentuhan, bercumbu dan perpegangan tangan. 

 Hasil penelitian selanjutnya adalah Putri & Ariana (2021) yang 

meneliti tentang keterkaitan antara kontrol diri dengan perilaku remaja yang 

berpacaran menunjukkan bahwa pengendalian diri remaja memegang peranan 

penting dalam mencegah perilaku seksual. Adanya pengendalian diri membuat 

seseorang dapat menekan rangsangan negatif seperti perilaku seksual baik secara 

internal maupun eksternal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ghuffron & Risnawati (2014) mengatakan bahwa kurangnya penendalian diri dan 

disiplin terhadap diri sendiri cenderung lebih menghindari perilaku seksual pra 

nikah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti mengenai 

kontrol diri. 

 Hasil selanjutnya adalah analisis kategorisasi berdasarkan aspek, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada aspek pertama yaitu aspek kontrol perilaku 

sebagian besar berada pada kategorisasi tinggi yang artinya bahwa mahasiswa 

mampu mengontrol dirinya dengan perilaku yang baik, menjaga segala perilaku 



39 
 

 

yang ditunjukkan dan selalu berpikir secara kritis tentang perilaku yang 

ditampilkan. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Averill (1973) bahwa, kontrol 

perilaku tinggi merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat 

secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan. Selanjutmya, Rahmawati (2016) juga mengatakan bahwa kontrol 

perilaku yang rendah mahasiswa tidak memiliki kemampuan untuk menentukan 

siapa yang menjadi pengendali situasi dan tidak mengerti kapan sebuah stimulus 

yang tidak dikehendaki keluar dari dirinya yang perlu dihadapi dan dikontrol. 

Penguatan juga dikuatkan oleh pernyataan Averill (1973) yang mengatakan 

bahwa kontrol perilaku yang rendah menandakan bahwa individu tidak 

mempunyai kemampuan untuk melakukan dan mengendalikan situasi yang 

berasal dari luar dirinya maupun situasi yang dibentuk dalam dirinya.  

 Aspek kedua adalah aspek kontrol perilaku, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kategorisasi tinggi yang artinya bahwa 

responden mampu mengendalikan pikiran dan informasi yang didapat, selalu 

memilah informasi yang diperoleh dan selalu kritis terhadap apa yang dipikir. 

Responden juga selalu memikirkan dengan matang sebelum melakukan sesuatu 

dan menghindari pemikiran dan perilaku yang menjurus ke negatif, hal yang sama 

terjadi dalam pacaran. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Averill (1973) 

kontrol kognitif tinggi kemampuan dalam pengolahan informasi yang tidak 

diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu 

peristiwa dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 

mengurangi tekanan. Selanjutnya, pernyataan Rahmawati (2016) juga mengatakan 
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bahwa individu yang memiliki kontrol kognitif yang rendah tidak memiliki 

kemampuan untuk mengolah dan menerima informasi mengenai keadaan yang 

tidak menyenangkan dengan berbagai pertimbangan serta individu tidak mampu 

menilai suatu keadaan serta peristiwa dari segi postitif dan objektif.  

 Aspek selanjutnya adalah aspek kontrol keputusan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden memiliki kategorisasi tinggi yang artinya bahwa 

responden sanggup mengontrol dirinya dalam mengambil keputusan sehingga 

keputusan yang diambil secara hati - hati untuk menghindari mengambil 

keputusan di luar kendali individu itu sendiri. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan Averill (1973) kontrol keputusan tinggi merupakan kemampuan 

individu untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang 

diyakini atau disetujuinya. Kemampuan dalam aspek kontrol keputusan ini 

diperuntukan sebagai kemampuan dalam pengendalian diri berdasakan situasi 

yang dihadapi dan dapat mempertimbangkan hasilnya. Seperti menentukan 

pilihan berdasarkan suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri 

individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan. Sedangkan kontrol 

keputusan rendah menurut Rahmawati (2016) adalah rendahnya kontrol keputusan 

karena individu tidak mampu dalam melihat sebuah peristiwa serta berhati hati 

dalam menentukan tindakan apa yang sesuai dan juga individu tidak mampu 

menilai suatu peristiwa beradasrkan pengalaman sehingga tidak mampu 

memutuskan tindakan yang sesuai dengan situasi.  

 Penelitian selanjutnya kategorisasi berdasarkan jenis kelamin Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara kategorisari 
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perempuan maupun laki-laki, yaitu baik perempuan ataupun laki laki memiliki 

kategorisasi kategorisasi hampir seimbang antara tinggi dan rendah, namun 

kategorisasi tinggi lebih sedikit dominan, artinya bahwa baik lak- laki maupun 

perempuan memiliki kontrol diri yang tinggi sehingga responden bisa mengontrol 

diri ketika melakukan dan berperilaku dalam hubungan dan sosial, berpikir secara 

kritis dan mencoba mengambil keputusan terbaik dan menghindari perilaku 

perilaku negatif dalam berpacaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Andaryani (2023) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kontrol diri 

antara laki-laki dan perempuan yang menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki kontrol diri yang tinggi. Namun, hal ini berbeda  dengan 

pendapat Gottfredson & Hirchi (1990) yang mengatakan bahwa perempuan 

memiliki kontrol diri lebih rendah dari pada laki-laki. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan oleh Hani dkk (2020) yang menyatakan bahwa perempuan memiliki 

kontrol diri yang lebih tinggi laki-laki dalam mengakses cybersex.  

Penelitian selanjutnya adalah kategori kontrol diri berdasarkan usia 18 

tahun sampai 23 tahun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkatan usia 

responden memiliki kategorisasi tinggi. Artinya bahwa pada usia ini responden 

mampu mengontrol dirinya dengan baik untuk tidak melakukan hal-hal diluar 

batas perilaku mahasiwa yang merugikan dirinya sendiri, mampu mengolah 

informasi yang diperoleh serta dapat mengambil keputusan dengan baik tanpa 

impulsif. Penelitian ini sejalan dengan pernyataan yang dilakatakan oleh Praptiani 

& Santi (2012) mengatakan bahwa usia 15-19 tahun memiliki kontrol diri tinggi.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fatimah dkk (2020) mengatakan 
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bahwa kontrol diri tinggi pada usia 19 tahun dapat memberikan manfaat positif 

bagi aspek kehidupan, termasuk bersosial media.   

 Marianty (2014) juga menyampaikan hal yang sama bahwa respoden yang 

berusia 20 tahun memiliki kontrol diri rendah dimana responden tidak mampu 

mengendalikan diri untuk berbelanja yang tidak perlu, sedangkan responden usia 

21 tahun lebih bisa mengontrol diri dimana responden hanya membeli barang 

yang dibutuhkan.  

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari 

ketidaksempurnaan sebagai manusia dengan segala keterbatasan. Keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah peneliti mengumpulkan data dengan cara online 

melalui Google Form sehingga peneliti tidak dapat menyaksikan, mengawasi dan 

memberi instruksi secara langsung tentang tata cara penelitian dan tidak ada 

pengawasan dalam penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri pada 

mahasiswa berpacaran berada dalam kategori tinggi.  Artinya bahwa responden 

mampu mengendalikan dirinya dengan baik dan berusaha untuk menahan diri 

untuk tidak melakukan hal hal yang negatif, responden juga mampu menyeleksi 

informasi positif dan negatif serta mampu mengontrol diri dalam mengambil 

keputusan sehingga dapat menghindari hal hal yang tidak baik.  

 Kontrol diri berdasarkan usia  usia  9 tahun memiliki kategorisasi paling 

tinggi dinatara yang lain. Selanjutnya  kontrol diri  berdasarakan jenis kelamin 

hampir seimbang antara tinggi dan rendah dengan lebih didominasi tinggi. 

Terakhir kontrol diri berdasakan aspek menunjukkan semua berada pada kontrol 

diri tinggi, dengan aspek mengambil keputisan paling tinggi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk berbagai pihak, sebagai berikut:  

1. Bagi Subjek Penelitian  

Bagi mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang tinggi disarankan agar 

tetap mempertahankan kontrol dirinya dalam perilaku seksual pranikah, dan 

untuk mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang rendah disarankan untuk 

meningkatkan kontrol diri, salah satu caranya dengan berteman dengan orang 

yang memiliki kontrol diri tinggi. 
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2. Bagi Universitas Malikussaleh 

Bagi Universitas Malikussaleh diharapkan dapat melakukan sosialisasi 

atau mengadakan seminar mengenai cara meningkatkan kontrol diri pada 

mahasiswa terutama mengenai perilaku berpacaran agar dapat mencegah 

mahasiswa untuk melakukan perilaku seksual pranikah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan metode kualitatif agar lebih mendalam. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan teori lain yang lebih merinci sesuai dengan 

aspek-aspek kontrol diri sehingga mendapatkan hasil yang lebih spesifik. 

Kemudian, peneliti juga diharapkan dapat melihat  hubungan kontrol diri 

dengan perilaku berpacaran ditinjau dari latar belakang keluarga, peneliti 

selanjutnya juga  diharapkan lebih kaya akan referensi yang bisa digunakan 

untuk membantu penelitian. 
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Lampiran 1 : informend consen  

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama (Inisial)  : 

Usia    : 

Jenis Kelamin   : 

Jurusan   : 

Fakultas    : 

 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa saya telah memahami maksud dan 

tujuan penelitian ini. Oleh karena itu saya dengan sukarela dan tanpa paksaan 

setuju untuk menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Syarif 

Amin mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Malikussaleh.  

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat 

dipertimbangkan sepertinya. 

 

Aceh Utara,  2024 

 

 

(   ) 
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Lampiran 2 : Skala Penelitian  

 
PETUNJUK PENGISIAN 

 

Pada lembar angket ini terdapat sejumlah pernyataan-pernyataan yang harus 

saudara jawab. Dalam pengisian angket ini tidak ada jawaban yang dianggap salah, 

karena angket ini bukan suatu bentuk tes kemampuan. Kerahasiaan saudara dalam 

memberikan jawaban di angket  ini  terjamin,  karena  saudara  diperbolehkan  

menggunakan  nama  samaran.  Oleh karena itu diminta untuk mengisi angket ini 

secara jujur sesuai dengan keadaan saudara yang sebenarnya. 

Baca pernyataan secara teliti dan pilihlah salah satu jawaban dari 4 alternatif 

jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dengan memberikan tanda silang (X) 

pada alternatif jawaban yang tersedia yaitu : 

 

SS : Jika saudara Sangat Setuju dengan pernyataan  

S : Jika saudara Setuju dengan pernyataan 

TS : Jika saudara Tidak Setuju dengan pernyataan 

STS : Jika saudara Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan 

 

Berikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang anda anggap paling 

sesuai dengan diri anda. Setiap orang mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak 

ada penilaian yang benar dan salah dalam memberi jawaban.  

 

NO PERNYATAAN Jawaban 

SS  S TS STS 

1. Saya tidak segan bertanya pada orangtua mengenai pacaran 

yang sehat. 

    

2. Saya menolak jika pasangan saya berkunjung kerumah disaat  

tidak ada penghuni lain. 

    

3.  Saya akan menolak apabila menjalani hubungan dengan 

pasangan saya melebihi batas wajar norma sosial. 

    

4.  Saya melakukan aktivitas lain untuk mengalihkan keinginan 

pasangan saya untuk berciuman 

    

5.  Saya menjaga hasrat  seksual saya dalam menjalin hubungan 

dengan pasangan saya 

    

6.  Lebih baik saya ditinggalkan pasangan saya daripada harus 

berpacaran ke suatu tempat yang sepi 

    

7. Saya memutuskan untuk tidak keluar rumah pada malam hari 

dengan pasangan saya agar terhindar dari pandangan negatif 

tetangga 

    

8. Saya lebih senang berkumpul dengan teman dari pada 

berduaan dengan pacar saya 

    

9. Saya berkomitmen dengan pasangan saya agar tidak berhungan 

melebihi batas wajar norma sosial 
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10. Saya meminta pasangan untuk selalu memeluk saya ketika 

sedang berjalan-jalan 

    

11. Menurut saya, kebersamaan dengan pasangan adalah suatu hal 

yang romantic 

    

12. Saya akan marah apabila pasangan saya mengajak berciuman     

13.  Saya dapat dengan mudah menerima ajakan pasangan saya 

untuk berpelukan 

    

14.  Menurut saya lebih menyenangkan berpelukan dengan 

pasangan daripada harus berkumpul dengan keluarga 

    

15. Menurut saya lebih menyenangkan menghabiskan waktu 

dengan pasangan daripada berkumpul dengan keluarga 

    

16. Saya merasa nyaman apabila pasangan saya meraba bagian 

intim anggota tubuh saya 
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Lampiran 3 : Data Penelitian  

 

 

Nama/ InisialP1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16jumlah

A 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 58

I 3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 55

AP 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 57

A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 45

SRAS 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 57

G 3 2 4 4 3 2 4 4 3 1 1 2 2 4 3 4 46

Maymuna Handa 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 1 3 3 4 4 4 53

Hubi mahmuda3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 57

IM 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47

Z 3 2 1 1 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 47

Hartini 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 51

Cindi Cladia Boangmanalu 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 59

Alvin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 49

Mufazzal 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 4 48

C 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 60

Ahmad Ghani 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 47

Murni Ulandari Samosir 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 61

Nabila3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62

M 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 50

Alya 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 57

DMN 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 49

Zainatul fikqri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 1 1 1 45

Srs 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 54

Haris irhamsyah 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 1 4 3 4 1 2 46

Tiara 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 52

A 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 54

Imma Nadiroha 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 52

s 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 54

L 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 2 4 52

c 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

CR 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 1 56

CR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 60

YM 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58

AR 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 4 4 4 53

Ali Nasri Harahap 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 56  
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MY 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62

TAS 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 4 4 4 56

RITA ANGGINI 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 58

Nanda 3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 50

IH 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 2 47

Putri Nabilla 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62

Rara 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 1 2 4 51

Rjd 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 49

K 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 45

Roy 3 3 4 4 4 2 2 2 3 4 1 2 3 4 4 2 47

RM 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 45

EM 3 2 2 2 1 2 2 1 2 4 3 2 1 4 4 2 37

NF 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 53

E 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 53

Mfai 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 1 1 4 1 4 46

Pekey Yeverson4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 46

N.p 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 50

BACILIO ARNOLDI KAYAME 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 49

Edo Saleo 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 37

Rahul Yikwa 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 4 4 48

Jemion 1 3 4 3 2 2 1 4 4 2 3 2 3 1 4 1 40

Maulia 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 51

Siska Erwinda Putri Silalahi3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 56

Sinta 3 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 55

A 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 49

Maisyura 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 46

Nurul syafiqa 2 1 1 3 3 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 4 47

Relanni 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 60

SAL 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 52

Mius 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 1 26

Tinus P 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 46

Rizka 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 57

Farh dila oktavia4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 55

Ummul Fitri 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 55

Ria Ziljannah 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 54

Hannisyah Firda3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 1 4 53
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Servo Sari 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 49

Fakhrur Rozi1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 54

Atilla 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 60

Mutia 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 51

Y 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 58

Lula Mustafa 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 58

Dea Edryani3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 54

Lanma Hasibuan3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48

T 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 51

TR 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 44

Madra alma2 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 55

Gilang Azhari3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 1 42

Tria 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 43

Iwan S. 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 42

RM 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 49

Aulya 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 57

Yoga 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 56

ai 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 55

Yeny 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 59

MAHRIZAL RIZKI HASIBUAN 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 56

Winesca 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 53

Putri Ayu 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 58

Rafli 3 4 3 2 2 1 2 4 2 3 4 1 4 4 4 3 46

Maulida Syahfitri3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 60

Dina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 61

Tanty Fuji Lestari 2 4 4 1 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 52

M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 47

S 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49

R 2 1 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 4 4 4 3 44

Nadia 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 1 4 1 3 3 4 45

Rahmah wati4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 1 3 3 4 3 3 46

Yg 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 4 4 42

Raffi 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 3 2 3 3 3 50

H 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 54

Melwani2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 4 39

Putri 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 1 4 3 3 3 3 51

R 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 48

Aditiya 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 51
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Zahra4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 55

Fk 4 4 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 4 4 4 4 48

Fahmi4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 1 3 3 4 4 53

Z 2 2 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 48

D 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52

Y 1 1 3 3 3 2 1 4 2 4 2 1 2 4 4 4 41

S 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 51

A 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50
R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 50

Noriy3 1 4 4 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 46

J 2 1 3 4 4 3 2 3 2 4 1 3 4 4 4 4 48

Fina 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 53

AN 2 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 49

E 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 60

B 4 1 3 3 3 4 1 3 4 4 2 2 3 4 4 4 49

Mm 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50

Dk 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 51

Rs 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 48

Rz 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 40

As 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 41

DA 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 44

Adr 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 45

M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 48

Sh 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 51

SA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 51

i ip 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 45

LA 2 2 3 2 4 2 1 4 2 2 2 2 2 3 2 4 39

AA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48

Dns 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 50

Al 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 41

Rz 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 44

As 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46

Kh 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 40

IJ 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 43

TS 1 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 49

Af 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51

Ys 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 51

Sa 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 4 4 41

Ss 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47

R 3 4 3 3 3 4 1 2 3 3 2 2 4 4 4 4 49
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Iwy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 51

X 2 3 4 3 1 3 4 1 2 3 1 2 2 1 3 1 36

Kk 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 51

ZM 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 48

Rj 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 48

GL 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 54

HR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 53

AL 2 4 2 2 3 2 4 2 4 3 3 1 4 3 4 4 47

SA 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 2 4 4 4 4 52

Th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 44

GA 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 44

RAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 49

E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47

Rs 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47

DR 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 53

R 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 1 4 4 4 47

H 3 4 3 1 3 4 2 3 2 2 3 1 4 4 1 3 43

A 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 1 1 3 4 4 4 49

JJ 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 51

MA 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 44

K 2 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 55

T 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 1 42

ER 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 43

ZM 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 42

W 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 49

S 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 57

A 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 56

H 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 55

DI 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 59

ZR 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 56

TA 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 53

G 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 58

Y 3 4 3 2 2 1 2 4 2 3 4 1 4 4 4 3 46

MT 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 60

DR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 61

SIKA 2 4 4 1 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 52

A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 47

W 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49

ECA 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 58

MIRA3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 55
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SC 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 57

RN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 45

U 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 57

MA 3 2 4 4 3 2 4 4 3 1 1 2 2 4 3 4 46

CI 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 1 3 3 4 4 4 53

ALI 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 57

LINA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47

ER 3 2 1 1 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 47

P 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 51

UJ 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 59

UMAR3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 49

TAMA3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 4 48

VELA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 60

TP 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 47

UN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 61

SO 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62

TR 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 50

ST 3 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 55

KINTA3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 49

L 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 46

TK 2 1 1 3 3 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 4 47

PP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 60

ML 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 52

ZK 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 1 26

RM 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 46

AR 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 57

FA 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 55

DW 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 55

IC 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 54

DA 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 1 4 53

NA 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 49

RK 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 54

NR 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 60

AD 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 51

PS 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 58

L 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 58

ER 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 54

SR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48

DM 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 57

GT 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 49
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KM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 1 1 1 45

S 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 54

X 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 1 4 3 4 1 2 46

IM 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 52

CI 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 54

H 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 52

DL 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 54

AR 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 2 4 52

BL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

ZH 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 1 56

C 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 60

GB 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58

WL 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 4 4 4 53

BY 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 56

KK 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62

RD 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 4 4 4 56

PL 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 58

SY 3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 50

UA 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 2 47

IN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62

FR 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 1 2 4 51

J 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 49

SK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 45

AN 3 3 4 4 4 2 2 2 3 4 1 2 3 4 4 2 47

RO 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 45

AM 3 2 2 2 1 2 2 1 2 4 3 2 1 4 4 2 37

FA 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 53

LM 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 53

AN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 46

AB 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 50

RDM 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 49

AD 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 37

IF 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 4 4 48

ZH 1 3 4 3 2 2 1 4 4 2 3 2 3 1 4 1 40

MUR 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 51

W 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 56

FA 3 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 55

B 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 49

SL 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 46

BUTET2 1 1 3 3 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 4 47

UL 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 60

Y 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 52

MD 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 1 26

S 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 46

D 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 57

ZI 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 55

A 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 51  
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Lampiran 4 : Hasil Penelitian  

 

1. Hasil kategori kontrol diri 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kontroldiri 276 26 64 50.72 6.305 

Valid N (listwise) 276     

 

 

Statistics 

kontrol diri   

N Valid 265 

Missing 11 

 

 

kontrol diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 144 52.2 54.3 54.3 

Rendah 121 43.8 45.7 100.0 

Total 265 96.0 100.0  

Missing System 11 4.0   

Total 276 100.0   
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2. Hasil kategori berdasarkan jenis kelamin  

 

 

Laki-laki 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Laki 104 26 62 47.44 6.736 

Valid N (listwise) 104     

 

 

Statistics 

Laki-laki   

N Valid 92 

Missing 12 

 

 

Laki-laki 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 47 45.2 51.1 51.1 

Rendah 45 43.3 48.9 100.0 

Total 92 88.5 100.0  

Missing System 12 11.5   

Total 104 100.0   
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Perempuan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perempuan 172 36 64 52.68 5.127 

Valid N (listwise) 172     

 

 

Statistics 

Perempuan   

N Valid 162 

Missing 10 

 

 

 

Perempuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 84 48.8 51.9 51.9 

Rendah 78 45.3 48.1 100.0 

Total 162 94.2 100.0  

Missing System 10 5.8   

Total 172 100.0   
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3. Hasil kategori berdasarkan umur  

 

 
Usia 18 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

usia18 39 37 62 52.44 6.402 

Valid N (listwise) 39     

 

 

Statistics 

usia18   

N Valid 37 

Missing 2 

 

 

usia18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 19 48.7 51.4 51.4 

Rendah 18 46.2 48.6 100.0 

Total 37 94.9 100.0  

Missing System 2 5.1   

Total 39 100.0   

 
Usia 19 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VAR00001 33 26 58 48.55 8.927 

Valid N (listwise) 33     

 

 

Statistics 

usia19   

N Valid 31 

Missing 2 
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usia19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 17 51.5 54.8 54.8 

Rendah 14 42.4 45.2 100.0 

Total 31 93.9 100.0  

Missing System 2 6.1   

Total 33 100.0   

 
Usia 20 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VAR00001 38 37 62 49.76 6.091 

Valid N (listwise) 38     

 

 

Statistics 

usia 20   

N Valid 34 

Missing 4 

 

 

usia 20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 18 47.4 52.9 52.9 

Rendah 16 42.1 47.1 100.0 

Total 34 89.5 100.0  

Missing System 4 10.5   

Total 38 100.0   
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Usia 21 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia 21 82 42 64 52.68 5.079 

Valid N (listwise) 82     

 

Statistics 

usia 21   

N Valid 76 

Missing 6 

 

 

usia 21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 42 51.2 55.3 55.3 

Rendah 34 41.5 44.7 100.0 

Total 76 92.7 100.0  

Missing System 6 7.3   

Total 82 100.0   

 

 

Usia 22 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

usia22 59 39 60 48.95 5.682 

Valid N (listwise) 59     

 

 

Statistics 

usia22   

N Valid 53 

Missing 6 
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usia22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 28 47.5 52.8 52.8 

Rendah 25 42.4 47.2 100.0 

Total 53 89.8 100.0  

Missing System 6 10.2   

Total 59 100.0   

 

Usia 23 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VAR00001 25 36 57 50.12 5.302 

Valid N (listwise) 25     

 

 

Statistics 

usia23   

N Valid 23 

Missing 2 

 

 

usia23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 12 48.0 52.2 52.2 

Rendah 11 44.0 47.8 100.0 

Total 23 92.0 100.0  

Missing System 2 8.0   

Total 25 100.0   
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4. Hasil kategori berdasarkan aspek  

Aspek 1 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VAR00001 276 10 32 25.77 3.920 

Valid N (listwise) 276     

 

 

Statistics 

mengontrolperilaku   

N Valid 253 

Missing 23 

 

 

mengontrolperilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 143 51.8 56.5 56.5 

Rendah 110 39.9 43.5 100.0 

Total 253 91.7 100.0  

Missing System 23 8.3   

Total 276 100.0   

 

Aspek 2 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

aspek2 276 8 20 15.09 1.823 

Valid N (listwise) 276     

 

 

Statistics 

mengontrolkognitif   

N Valid 214 

Missing 62 
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mengontrolkognitif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 109 39.5 50.9 50.9 

Rendah 105 38.0 49.1 100.0 

Total 214 77.5 100.0  

Missing System 62 22.5   

Total 276 100.0   

 

Aspek 3 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VAR00001 276 4 12 9.87 1.591 

Valid N (listwise) 276     

 

 

Statistics 

mengontrol keputusan   

N Valid 214 

Missing 62 

 

 

mengontrol keputusan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 166 60.1 77.6 77.6 

Rendah 48 17.4 22.4 100.0 

Total 214 77.5 100.0  

Missing System 62 22.5   

Total 276 100.0   
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 Lampiran 5: hasil penelitian 
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